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Salah satu cara menentukan kriteria ketuntasan minimal, atau sering pula disebut 

standard setting atau juga cut of score adalah dengan menggunakan metode contrasting 

group. Kata kunci pelaksanaan metode contrasting group (dengan mengelompokkan grup 

yang dianggap kelompok master dan non master, secara grafik digambarkan 

distribusinya, dan titik potong distribusi merupakan cut of score). Pada artikel ini dibahas 

metode menetukan kriteria ketuntasan minimal, dengan menggunakan metode 

contrasting group yang diusulkan oleh Nedelsky. 

Pada metode ini, dikontraskan 2 grup besar dari peserta tes. Grup pertama adalah grup 

nonmaster, yang merupakan kelompok peserta tes yang dianggap belum dapat menguasai 

sejumlah kompetensi yang diujikan. Sebaliknya, kelompok kedua adalah kelompok 

master, merupakan kelompok peserta tes yang dianggap telah dapat menguasai sejumlah 

kompetensi yang diujikan. Penentuan kelompok master dan nonmaster yakni melalui 

fokus group discussion (FGD) oleh ahli. Langkah-langkah menentukan cut of score 

menggunakan metode grup kontras dari Nedelsky sebagai berikut : 

a. mengumpulkan panel pakar berkualisasi yang sudah mengenal  karakteristik 

sekolah dan siswanya yang akan diuji 

b. para pakar mengidentifikasi dua kelompok siswa, kelompok yang jelas menguasai 

wilayah mata pelajaran yang dikriteriakan (kelompok master) dan kelompok 

siswa yang tidak menguasai wilayah mata pelajaran yang tidak menguasai 

(kelompok nonmaster) 

 

=============================================================== 

Disampaikan pada Pelatihan Penentuan Standard Setting Kerjasama Pusdi Pusbangsisjian 

LPPM UNY dengan MGMP Mapel Matematika SMP Kabipaten Sleman, Tanggal 1 

September 2016 di LPPM UNY. 
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c. menguji kedua kelompok tersebut 

d. melukiskan grafik yang sama distribusi frekuensi skor ujian siswa-siswa pada 

kedua kelompok tersebut 

e. mencari titik potong kedua distribusi frekuensi itumenjadi batas penguasaan 

minimum wilayah kriteria (Crocker & Algina, 1986). 

Sebagai contoh adalah hasil penelitian Djemari Mardapi, Samsul Hadi, dan Heri 

Retnawati (2012). Pada penelitian ini, ditentukan cut of score dari ujian akhir SMP mata 

pelajaran matematika di Bantul. 

Langkah pertama menentukan KKM berbasis peserta didik adalah menentukan 

kelompok master dan nonmaster. Penentuan Grup Master dan Nonmaster berdasarkan 

criteria tertentu.  Kriteria ini ditentukan dengan focus group discussion (FGD). FGD 

melibatkan 3 ahli pengukuran dan  guru-guru dan pengurus MGMP Matematika se-

provinsi DI Yogyakarta sebagai pakarnya. Tiap wilayah kabupaten dan kota yakni 

kabupaten Bantul, Sleman, Kulonprogo, Gunungkidul dan Kota Yogyakarta diwakili oleh 

1 pengurus MGMP dan  2 guru matematika SMP yang senior. Kriteria sekolah master 

dan nonmaster pada awalnya ditawarkan oleh forum yakni dengan rerata sekolah pada 

pencapaian UN untuk matematika sebesar 7,5, rerata prestasi peserta didik pada mata 

pelajaran tahun tertentu, dan juga rerata prestasi secara nasional. Namun pakar dalam 

FGD menyepakati untuk kriteria sekolah master dan nonmaster ditentukan dengan rerata 

kabupaten/kota. 

Dengan menggunakan criteria yang telah disepakati, dikelompokkan sekolah-

sekolah yang ada di kabupaten Bantul Yogyakarta sebagai kelompok master atau 

kelompok nonmaster. Tiap kelompok kemudian dibuat interval kemudian digambarkan 

polygon frekuensinya. Pertemuan polygon frekuensi kelompok master dan nonmaster 

merupakan KKM mata pelajaran matematika.  

Setelah diketahui kelompok-kelompok sekolah master dan nonmaster, kemudian 

dilihat distribusi nilai UN matematika siswanya untuk setiap sekolah. Rerata Ujian 

Nasional Matematika SMP di Kabupaten Bantul tahun 2010 adalah sebesar 6,70. Dari 

rerata ini, kemudian diklasifikasikan sekolah-sekolah menjadi kelompok master yaitu 

sekolah yang rata-rata UN Matematikanya lebih dari atau sama dengan rata-rata nilai UN 

kabupaten dan nonmaster yaitu kelompok sekolah dengan nilai rata-ratanya di bawah 

rata-rata kabupaten.  
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Distribusi nilai masing-masing kelompok Master dan Nonmaster kemudian 

dirangkum. Hasil rangkuman distribusi nilai UN matematika Kabupaten Bantul tahun 

2010 berdasarkan kelompok master dan nonmaster tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Nilai UN Matematika 

Kabupaten Bantul Tahun 2010 

Berdasarkan Kelompok Master dan 

Nonmaster 

Interval MASTER NON MASTER 

0,01- 0,99 0 0 

1,00- 1,99 8 98 

2,00- 2,99 16 179 

3,00- 4,24 114 778 

4,25- 5,49 293 1034 

5,50- 5,99 221 453 

6,00- 6,99 647 772 

7,00- 7,99 1015 736 

8,00- 8,99 1247 444 

9,00 - 9,99 1171 154 

10,00 119 2 

 

Dari tabel rangkuman distribusi nilai siswa kemudian dibuat satu grafik untuk 

kelompok master dan nonmaster. Hal tersebut untuk mengetahui perpotongannya 

yang berupa cut of score yaitu  sebesar 6,8, yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Kelompok Master dan Nonmaster 

 Kabupaten Bantul Tahun 2010 
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Salah satu cara penentuan KKM dengan metode ini adalah dengan memanfaatkan hasil 

ujian nasional. Langkah-langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. langkah pertama untuk menentukan KKM berbasis siswa yakni mengumpulkan 

pakar berkualifikasi yang sudah mengenal karakteristik sekolah dan siswa yang 

akan ditentukan KKM-nya. Pada kasus ini, dipilih guru yang telah mengampu 

matematika SMP minimal 10 tahun dan tergabung dalam MGMP mata pelajaran 

matematika SMP di Kabupaten.  

2. Langkah kedua yakni menyepakati dasar pengelompokan kelompok peserta tes 

yang master dan nonmaster. Kelompok master dianggap kelompok yang telah 

menguasai mapel yang akan ditentukan KKM-nya, sedangkan kelompok non-

master merupakan kelompok yang dianggap belum menguasai matapelajaran 

yang akan ditentukan KKM-nya. Definisi dari menguasai materi pelajaran 

disepakati oleh sekumpulan pakar yang berkulifikasi. 

Salah satu cara yang dapat dijadikan contoh yakni menentukan kelompok master 

dan nonmaster berdasarkan rerata tiap wilayah ujian nasional. Misalnya akan 

ditentukan KKM di kota Yogyakarta Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kelompok master merupakan kelompok sekolah dengan rerata skor matematika 

UN di sekolah tersebut lebih besar atau sama dengan rata-rata kota Yogyakarta. 

Dapat pula ditentukan, misalnya sekolah kelompok master jika rerata skor ujian 

nasionalnya lebih dari 7,5. Bilangan 7,5 ini ditentukan dengan kesepakatan pakar. 

 

Untuk mengetahui distribusi data ujian nasional, dapat digunakan laporan hasil 

Ujian Nasional.  Setelah masuk ke Laporan Hasil Ujian Nasional, dapat dipilih 

jenjang sekolah kemudian memilih menu statistik . 

Selanjutnya diklik kota/kab, provinsi, dan nilai UN.  Selanjutnya dipilih kota/kab, 

misalnya pada kasus ini dipilih Kota Yogyakarta. 



 5 

 

 

Setelah diklik  , selanjutnya keluar statistik SMP di Kota Yogyakarta. Hasil ini 

menunjukkan diantaranya rerata nilai matematika SMP berdasarkan hasil UN 2012 

sebesar 7,48.  
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Setelah itu, akan dilihat daftar sekolah mana yang reratanya sama atau melebihi dari 

rerata kota Yogyakarta, dan sekolah yang reratanya kurang dari rerata kota yogyakarta. 

Hal ini dilakukan dengan keluar dari menu statistik dan dari menu utama dipilih 

.  Kemudian dipilih spesifikasi yang dikehendaki diikuti mengeklik 

cetak .  
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Outputnya sebagai berikut (disajikan dua gambar, yang bawah merupakan zoom dari 

gambar pertama). 
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Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh sebanyak 15 sekolah yang termasuk kelompok 

master. Sekolah tersebut yakni SMP 5 Yogyakarta, SMP 8 Yogyakarta, SMP 9 

Yogyakarta, SMP 2 Yogyakarta, SMP 1 Yogyakarta, SMP 6 Yogyakarta, SMP Abubakar 

Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur 1, SMP 16 Yogyakarta, SMP Stelladuce 1, SMP 4 

Yogyakarta, SMP 10 Yogyakarta, SMP 7 Yogyakarta, SMP 12 Yogyakarta, dan SMP 

Bina Anak Sholeh Yogyakarta.  Selanjutnya akan dilihat kembali statistik, kemudian 

dipilih SMP yang masuk ke kelompok master. 



 9 

 

 

Setelah mengeklik Cetak, akan diperoleh statistik SMP-SMP yang termasuk kelas master, 

kemudian dilihat ditribusi nilai siswa tiap sekolah. Berikut disajikan satu contoh yakni 

SMP 10 Yogyakarta. 
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Distribusi tersebut kemudian direkap di EXCEL, khususnya untuk mata pelajaran 

matematika di kelas master. 

Rentang Nilai SMP 5 

Yk 

SMP 8 

Yk 

SMP ... SMP ... SMP ... SMP 

Bias 

Total 

10        

9,00-9,99 51       

8,00-8,99 44       

7,00-7,99 29       

6,00-6,99 10       

5,00-5,99 3       

4,00-4,99 2       

3,00-3,99        

2,00-2,99        

1,00-1,99        

0,01-0,99        

0-tidak 

lengkap 

       

 

Selanjutnya akan dibuat tabel yang sama untuk kelompok nonmaster, dengan 

terlebihdahulu memilih menu statistik kemudian dipilih sekolah-sekolah nonmaster. 
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Contoh distribusi nilai siswa untuk SMP Don Bosco sebagai berikut. 

 

 

Kemudian direkap di Excel untuk kelompok nonmaster. 

Rentang 

Nilai 

SMP Muh 

10 

SMP Don 

Bosco 

SMP ... SMP 

... 

SMP 

... 

SMP 

... 

Total 

10        

9,00-9,99 51       

8,00-8,99 44       

7,00-7,99 29       

6,00-6,99 10       

5,00-5,99 3       

4,00-4,99 2       

3,00-3,99        

2,00-2,99        

1,00-1,99        

0,01-0,99        

 

Selanjutnya dengan menggunakan Total kelompok Master dan Nonmaster dibuat tabel 

baru untuk kelompok master dan kelompok Nonmaster. 
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Rentang 

Nilai 

Frekuensi 

Kelompok 

Master 

Frekuensi 

Kelompok Nonmaster 

10 643 0 

9,00-9,99 1493 297 

8,00-8,99 475 413 

7,00-7,99 300 581 

6,00-6,99 214 969 

5,00-5,99 88 637 

4,00-4,99 178 761 

3,00-3,99 58 2 

2,00-2,99 9 0 

1,00-1,99 0 0 

0,01-0,99 0 0 

0-tidak 

lengkap 0 0 

 

Tabel tersebut dibuat poligon frekuensi, dan dengan poligon frekuensi tersebut ditemukan 

titik potong, dan titik potong tersebut merupakan batas lulus (KKM) berdasarkan peserta 

didik. 
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